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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has harmed the employment sector. Many companies do layoffs of employees and

limit the recruitment of new employees. As a result, there is an increase in unemployment, especially in the

younger age group. This study aims to analyze the status of youth unemployment in Java in the period before
and during the Covid-19 pandemic, as well as the effect of the Covid-19 pandemic on youth unemployment in
Java. The island of Java was chosen as the research locus because it is the area most affected by the Covid-19

pandemic in Indonesia. To achieve these objectives, we used the binary logistic regression analysis method

with interaction effect. The results showed that gender, residency, education level, graduation time, mari-
tal status, work experience, and migration status affected the youth unemployment status in Java before and
during the Covid-19 pandemic. In addition, the occurrence of the Covid-19 pandemic in 2020 affected youth
unemployment in Java Island. There are different conditions of youth unemployment status in the period be-
fore and during the Covid-19 pandemic in terms of residency, education level, work experience, and migration

status.

KEYWORDS  Covid-19 | Unemployment | Youth Labor Force

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, dunia dihadapkan
pada Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, China. Covid-19 atau disebut juga corona
telah menjangkit banyak negara, tak terkecuali In-
donesia. Salah satu daerah yang memiliki jumlah
kasus terkonfirmasi positif Covid-19 tertinggi di
Indonesia adalah Pulau Jawa. Data Satgas Covid-19
menunjukkan  bahwa per 14 Agustus 2020,
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Jawa Barat merupakan provinsi dengan kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 tertinggi di Indone-
sia.

Tingginya jumlah kasus positif Covid-19 di
Pulau Jawa membuat pemerintah mengambil kebija-

kan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
Akan tetapi, pelaksanaan PSBB memberikan peru-
bahan pada tatanan sosial di masyarakat, schingga
menyebabkan banyak pelaku usaha yang kehilangan
usaha atau mengalami bangkrut. Dalam menang-
gulangi kerugian tersebut, pelaku usaha mengam-
bil keputusan untuk mengurangi jumlah jam kerja
karyawan, bahkan memberhentikan karyawan baik
dalam waktu singkat (dirumahkan), maupun se-
cara permanen (PHK/ pemutusan hubungan kerja).
Akibatnya, pada 30 Agustus 2020, terdapat total
1.212.508 pekerja di Pulau Jawa yang terdampak
pandemi Covid-19 (meliputi PHK, dirumahkan, dan
bangkrut/kehilangan usaha) (Kemnaker 2021). Se-
lain itu, beberapa perusahaan juga membatasi per-
ckrutan karyawan baru.
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Grafik 1
Jumlah iklan lowongan kerja menurut provinsi di Pulau Jawa bulan Maret-Agustus
2020
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Analisis big data yang dilakukan oleh BPS
(2020) menunjukkan bahwa pada periode Maret
hingga Agustus 2020, tren jumlah iklan lowongan
pekerjaan di Pulau Jawa cenderung menurun dari
waktu ke waktu. Kondisi ini menyebabkan keter-
sediaan lapangan pekerjaan semakin sedikit, yang
diikuti dengan peningkatan jumlah pencari kerja.
Akibatnya, terjadi lonjakan pengangguran di Pulau
Jawa tahun 2020 hingga mencapai 8,09 persen
atau meningkat 2,32 poin persentase dibandingkan

tahun 2019.

Apabila diperhatikan menurut kelompok usia

(Grafik 2), tingkat pengangguran terbuka (1'P'T)
pada kelompok usia 15-24 tahun (usia muda) di Pu-
lau Jawa sangat mengkhawatirkan. TPl usia muda
lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya.
Selain itu, dapat diamati juga bahwa TP'T" usia muda
di Pulau Jawa pada tahun 2020 meningkat diband-
ingkan tahun 2019. Hal ini mengindikasikan bah-
wa terjadinya pandemi Covid-19 pada tahun 2020
berkontribusi pada peningkatan proporsi pengang-
guran usia muda di Pulau Jawa.

Menurut 1LO (2020), angkatan kerja usia

muda memang merupakan kelompok penduduk

Grafik 2
TPT Menurut Kelompok Usia di Pulau Jawa Tahun 2019 dan 2020 (persen)
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vang paling rentan terdampak pandemi Covid-19
dalam bidang ketenagakerjaan. Pandemi Covid-19
berdampak pada ketenagakerjaan usia muda melalui
tiga cara, yaitu gangguan pada pendidikan, pelati-
han, dan pembelajaran yang berbasis kerja; kesuli-
tan dalam mencari kerja bagi pendatang baru; ser-
ta kehilangan pekerjaan dan pendapatan bagi para
pekerja. Pengangguran usia muda juga terjadi akibat
ditutupnya beberapa sektor usaha selama pandemi
Covid-19, seperti restoran, hotel, transportasi, seni,
dan layanan rekreasi. Pada umumnya sektor-sektor
tersebut lebih banyak mempekerjakan usia muda.
Maka, adanya penutupan scktor usaha tersebut
mengakibatkan banyak angkatan kerja usia muda

harus berhenti bekerja (Joyce dan Xu 2020).

Selain itu, menurut O'Higgins (2001), peker-
ja usia muda akan lebih terpengaruh oleh guncangan
yang menghantam pasar tenaga kerja dibanding-
kan pekerja usia dewasa. Kerentanan kaum muda
terhadap pengangguran atau pemutusan hubungan
kerja sering dikaitkan dengan posisi mereka yang
kurang beruntung di pasar tenaga kerja. Dalam hal
antrian tenaga kerja, pengalaman yang terbatas atau
tingkat keterampilan yang tidak memadai membuat
usia muda cenderung tidak dipekerjakan pada saat
terjadinya pandemi (Maguire 2020). Dengan de-
mikian, turunnya tingkat perekrutan tenaga kerja
dan tingginya tingkat PHK selama masa pandemi
menyebabkan peningkatan pengangguran pada an-
gkatan kerja usia muda.

Adanya pengangguran pada kelompok usia
muda menggambarkan pembuangan terhadap sum-
ber daya usia muda. Penduduk usia muda umumnya
lebih bersemangat dan lebih produktif dibanding-
kan usia lain. Mereka yang menganggur scharusnya
memiliki potensi untuk berkontribusi dalam pem-
bangunan, namun potensi tersebut tidak terwujud
karena tidak bekerja (Mankiw 2013). Oleh karena
itu, masalah pengangguran usia muda menjadi hal
yang penting untuk dikaji karena penduduk usia
muda merupakan tulang punggung dan aset pemba-
ngunan bangsa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipa-
parkan, terlihat bahwa terjadinya pandemi Covid-19
pada tahun 2020 memberikan dampak buruk pada

kondisi ketenagakerjaan usia muda di Pulau Jawa.
Tren meningkatnya pengangguran usia muda di Pu-
lau Jawa pada tahun 2020 diduga merupakan aki-
bat dari terjadinya pandemi Covid-19. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
variabel-variabel yang mempengaruhi status pen-
gangguran usia muda di Pulau Jawa sebelum dan saat
pandemi Covid-19 serta menganalisis pengaruh ter-
jadinya pandemi Covid-19 terhadap status pengang-
guran usia muda di Pulau Jawa.

STUDI'TERDAHULU

Pengangguran usia muda dipengaruhi oleh
beberapa hal. Studi terdahulu menunjukkan karak-
teristik individu mempengaruhi status pengangguran
pada angkatan kerja usia muda. Dalam penelitian-
nya, Ahmad dan Azim (2010) menemukan bahwa
usia, jenis kelamin, status perkawinan, status mi-
grasi, pelatihan, status kepala keluarga, dan tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pen-
gangguran usia muda di Pakistan. Selain itu, fak-
tor sosio-ckonomi seperti pengalaman kerja, skill
match, social network, kesejahteraan keluarga juga
mempengaruhi pengangguran usia muda (Shita dan
Dereje 2018). Sementara hasil penelitian Ashshid-
diq dan Nooraeni (2019) menemukan bahwa tempat
tinggal juga berpengaruh secara signifikan terhadap
status bekerja pemuda.

Di hampir semua negara di dunia, terdapat
kesenjangan tingkat pengangguran antara laki-la-
ki dan perempuan. Perempuan lebih sulit untuk
mendapatkan  pekerjaan  dibandingkan  laki-laki,
khususnya bagi perempuan muda (usia 15 hingga 24
tahun). Perempuan muda lebih sulit untuk masuk ke
pasar tenaga kerja dan mempertahankan pekerjaan

(ILO 2004).

Dari segi tempat tinggal, daerah perkotaan
umumnya menyediakan fasilitas yang relatif lengkap
dan lapangan pekerjaan yang beragam dibandingkan
pedesaan. Besarnya kesempatan kerja di perkotaan
menjadikan perkotaan sebagai daya tarik bagi para
pemuda. Perkotaan dianggap sebagai tempat yang
menjanjikan, baik dalam menuntut ilmu maupun
mencari pekerjaan. Hal ini menyebabkan banyak
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pemuda melakukan urbanisasi atau perpindahan
dari pedesaan ke daerah perkotaan untuk mencari
pekerjaan di perkotaan. Akibatnya peluang men-
ganggur di daerah perkotaan menjadi lebih besar
dibandingkan perdesaan. Menurut Qayyum (2007),
pengangguran di perkotaan dan pedesaan dipen-
garuhi oleh kondisi struktural suatu wilayah. Apa-
bila suatu wilayah bergantung pada sektor pertanian
(wilayah agraris), maka pekerjaan yang tersedia di
pedesaan menjadi lebih banyak daripada di perko-
taan. Akibatnya pencarian pekerjaan di perkota-
an menjadi tidak efisien karena perusahaan tidak
mampu menampung peningkatan tenaga kerja yang
datang dari desa ke kota. Kondisi tersebut mengaki-
batkan tingkat pengangguran di perkotaan menjadi
lebih tinggi dibandingkan perdesaan.

Dalam hal pendidikan, beberapa peneli-
tian menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang
rendah pada angkatan kerja usia muda merupakan
penghambat untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini
dikarenakan usia muda yang berpendidikan rendah
tidak memiliki keterampilan dasar dan teknis yang
dibutuhkan oleh pemberi kerja (Chakravarty et al.
2017). Akan tetapi, Soeprobo (2002) menemu-
kan bahwa tingkat pengangguran pada usia muda
meningkat seiring dengan tingkat pendidikan. Ang-
katan kerja usia muda dengan pendidikan menengah
keatas menghadapi peluang menganggur yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendidikan dibawahnya.
Dengan pendidikan yang tinggi, angkatan kerja di-
harapkan mampu mendapatkan posisi yang lebih
baik dalam pekerjaan dan menerima upah/gaji yang
relatif tinggi. Hal ini menyebabkan angkatan kerja
dengan pendidikan yang tinggi lebih memilih untuk
menganggur daripada harus bekerja dengan upah

vang kecil (Harfina 20009).

Selain itu, waktu kelulusan dari pendidikan
tertinggi juga mempengaruhi pengangguran usia
muda. Waktu lulus dapat digunakan untuk memper-
oleh informasi apakah scorang angkatan kerja ada-
lah lulusan baru (fresh graduate) yang merupakan
pendatang baru dalam angkatan kerja atau bukan.
Angkatan kerja usia muda yang baru menyelesaikan
pendidikan biasanya akan mengalami penganggu-
ran. Hal ini karena para lulusan baru bersedia untuk

menunggu lebih lama hingga mendapatkan pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan mereka, seperti per-
kantoran atau pekerjaan yang berada di sektor for-

mal (Amrullah et al. 2019).

Kemudian dalam hal keluarga, perubahan sta-
tus perkawinan memberikan tanggung jawab baru
bagi individu yang menjalaninya. Individu yang be-
lum menikah dianggap belum memiliki beban dan
kewajiban untuk menghidupi keluarganya, schingga
masih memiliki kesempatan untuk memilih peker-

jaan yang sesuai. Alawad et al. (2020) menyatakan

bahwa status perkawinan merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi status bekerja. Angkatan
kerja usia muda yang sudah menikah memiliki pelu-
ang yang lebih besar untuk bekerja daripada menjadi
pengangguran. Mereka yang sudah menikah akan
memiliki tanggung jawab dalam mengurus keluarga.
Keadaan tersebut mendorong mereka untuk mem-
peroleh penghasilan melalui bekerja. Di sisi lain,
angkatan kerja usia muda yang belum menikah bi-
asanya masih bergantung secara finansial pada orang
tua mereka schingga mengurangi motivasi mereka
untuk bekerja.

Pengalaman kerja merupakan salah satu per-
timbangan perusahaan dalam menerima seorang
calon pekerja. Seseorang yang mempunyai pen-
galaman kerja dianggap lebih siap dan paham akan
pekerjaan yang pernah dijalaninya schingga dapat
memaksimalkan pengetahuan yang dimiliki. Akan
tetapi, Aryati et al. (2014) menemukan bahwa an-
gkatan kerja yang mempunyai pengalaman kerja
memiliki kecenderungan menganggur yang lebih
besar daripada yang tidak mempunyai pengala-
man kerja. Hal ini karena adanya pengalaman kerja

meningkatkan posisi tawar angkatan kerja.

Kemudian variabel lain yang mempengaruhi
pengangguran usia muda adalah status migrasi. Ah-
mad dan Azim (2010) menemukan bahwa angkatan
kerja usia muda yang bermigrasi memiliki peluang
vang lebih besar untuk dipekerjakan dibandingkan
dengan yang tidak bermigrasi. Hal ini karena pen-
duduk usia muda yang melakukan migrasi umumnya
berpendidikan tinggi. Mereka sudah memiliki modal
berupa pengetahuan, keterampilan, dan gelar untuk
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memperoleh berbagai kemungkinan karir (Magnan

et al. 2007 dalam Malamassam 2016).

Dalam menganalisis status pengangguran an-
gkatan kerja usia muda, penelitian-penelitian ter-
dahulu seperti penelitian Qayyum (2007), Ahmad
dan Azim (2010), Ashshiddiq dan Nooraeni (2019),
dan Alawad et al. (2020) hanya dapat menangkap
informasi mengenai determinan status pengang-
guran. Sementara dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pemodelan yang tidak hanya dapat
mengakomodasi informasi determinan status pen-
gangguran, tetapi juga perbandingan kecenderungan
menganggur sebelum dan saat pandemi Covid-19,
baik secara umum maupun menurut karakteristik in-
dividunya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sckunder
dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu raw data
Survei  Angkatan Kerja  Nasional — (Sakernas)
Agustus 2019 dan Agustus 2020. Periode yang di-
gunakan adalah tahun 2019 untuk menggambarkan
keadaan sebelum pandemi Covid-19 dan tahun

2020 untuk menggambarkan keadaan saat pandemi
Covid-19. Wilayah yang dicakup adalah 6 provinsi
di Pulau Jawa, yaitu: DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten.
Unit analisis penelitian adalah angkatan kerja usia
15-24 tahun (angkatan kerja usia muda).

Metode analisis  yang digunakan adalah
analisis regresi logistik biner dengan unsur inter-
aksi. Menurut Jaccard (2001), interaksi dapat di-
gunakan untuk membandingkan dua atau lebih
keadaan (kategori). Efek interaksi dikatakan ada ke-
tika pengaruh variabel penjelas terhadap variabel
respon berbeda, tergantung pada nilai variabel ke-
tiga yang disebut juga variabel moderasi. Dalam pe-
nelitian ini, variabel respon adalah status pengang-
guran yang dikelompokkan menjadi dua kategori
vaitu pengangguran dan bukan pengangguran. Se-
mentara itu, variabel penjelas penelitian adalah jenis
kelamin, tempat tinggal, tingkat pendidikan, waktu
lulus, status perkawinan, pengalaman kerja, dan
status migrasi. Variabel moderasi penelitian adalah
tahun. Berikut merupakan model awal regresi lo-
gistik biner yang diajukan:

g0 Byt BN+ BN, BNy BN, BNyt BNt BN B n
BN Big NNy BN\ BN Ny Big NNy B ANy B\

Dimana:
g(x) :status pengangguran (1=pengangguran; O=bukan pengangguran)
,80 : intersep
,37, B, B, : koefisien regresi variabel penjelas
X : jenis kelamin (1=perempuan; O=laki-laki)
X, : tempat tinggal (1=perkotaan; O=perdesaan)
X, : tingkat pendidikan (1=minimal SMA; O=SMP ke bawah)
X, : waktu lulus (I=setahun terakhir; O=lebih dari setahun terakhir)
X : status perkawinan (1=belum kawin; O=pernah kawin)
X, : pengalaman kerja (I=tidak punya; O=punya)
X, : status migrasi (I=non-migran; O=migran)
X, : tahun (1=2020; 0=2019)
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Taraf signifikansi (@) dalam penelitian ini
adalah 5 persen. Tahapan analisis dimulai dengan
memasukkan seluruh variabel penjelas ke dalam
model, kemudian mengeluarkan satu persatu varia-
bel yang tidak signifikan. Proses eliminasi berakhir
hingga tidak ada lagi variabel penjelas yang tidak
signifikan. Dengan demikian akan terbentuk suatu
persamaan model dengan semua variabel penjelas
yang signifikan. Berdasarkan model yang telah di-
peroleh, selanjutnya dilakukan pengujian kesesuaian
model (goodness of fit test) dengan vji Hosmer-1.¢-
meshow. Pengujian ini untuk membuktikan bahwa
model regresi logistik yang terbentuk sudah sesuai
dalam menjelaskan status pengangguran usia muda
di Pulau Jawa.

Kemudian pengujian dilakukan secara simul-
tan dengan Likelihood Ratio test untuk mengetahui
pengaruh semua variabel penjelas yang ada dalam
model secara bersama-sama dan pengujian secara
parsial dengan Wald test untuk mengetahui pen-
garuh masing-masing variabel penjelas terhadap sta-
tus pengangguran usia muda di Pulau Jawa sebelum
dan saat terjadinya pandemi Covid-19. Selanjutnya,
kecenderungan setiap variabel penjelas dalam mem-
pengaruhi status pengangguran usia muda dapat di-
hitung dengan odds ratio (OR) melalui nilai exp (B).
Apabila nilai OR lebih dari 1, berarti angkatan kerja

usia muda dengan karakteristik variabel penjelas

berkategori | akan memiliki kecenderungan sebesar
exp(B) lebih tinggi untuk menganggur dibandingkan
karakteristik variabel penjelas berkategori 0. Seba-
liknya, apabila nilai OR kurang dari 1, berarti ang-
katan kerja usia muda dengan karakteristik variabel
penjelas berkategori O akan memiliki kecenderun-
gan sebesar 1/exp(B) lebih tinggi untuk menganggur
dibandingkan karakteristik variabel penjelas berkat-
egori 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengangguran usia muda merupakan salah
satu masalah dalam bidang ketenagakerjaan yang
harus segera diatasi karena angkatan kerja usia
muda merupakan kelompok yang berperan sebagai
aset pembangunan. 'I'ingginya tingkat pengangguran
menggambarkan kegagalan suatu negara untuk me-
manfaatkan sumber daya secara efektif (Alawad et

al. 2020).

Berdasarkan Grafik 3, angkatan kerja usia
muda di Pulau Jawa yang berstatus sebagai pengang-
guran pada tahun 2019 sebesar 21,10 persen atau
sekitar 2.511.405 orang. Hal ini berarti pada tahun
2019, di antara 100 angkatan kerja usia muda di
Pulau Jawa, terdapat 21 orang angkatan kerja yang
sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha,
tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mung-

Grahk 3
TPT Usia Muda di Pulau Jawa Tahun 2019 dan 2020 (persen)
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Grafik 4

Tingkat Pengangguran "Terbuka (T'P'T') usia muda menurut provinsi di

Pulau Jawa tahun 2019 dan 2020 (persen)
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kin mendapatkan pekerjaan, atau sudah mempunyai
pekerjaan namun belum mulai bekerja. Selanjutnya,
pada tahun 2020 terjadi peningkatan TPT usia
muda di Pulau Jawa. Apabila dibandingkan dengan
keadaan pada tahun 2019, pengangguran di Pulau
Jawa meningkat sebesar 3 poin persentase. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa terjadinya pandemi
Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan pasar
tenaga kerja menjadi tidak stabil, akibatnya tingkat
pengangguran khususnya pada kelompok usia muda
pun meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-
awad et al. (2020) bahwa pandemi Covid-19 mem-
berikan dampak negatif yang lebih besar terhadap
pengangguran usia muda dibandingkan pengang-
guran secara keseluruhan.

Apabila ditinjau pada tingkat provinsi (Grafik
4), semua provinsi yang ada di Pulau Jawa mengalami
peningkatan TPT usia muda pada tahun 2020.
Urutan provinsi dengan TPT usia muda mulai dari
tertinggi hingga terendah ditempati oleh Provinsi
Banten, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa 'Tengah,
Jawa Timur, dan D.I. Yogyakarta. Selain itu, ber-
dasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa pening-
katan terbesar T'P'I" usia muda terjadi di Provinsi
DKI Jakarta yaitu sebesar 9,84 poin persentase.
Hal ini menunjukkan bahwa dampak Covid-19

pada bidang ketenagakerjaan paling besar dira-
sakan oleh Provinsi DKI Jakarta. Menurut data
Satgas Covid-19, provinsi DKI Jakarta merupakan
salah satu provinsi dengan jumlah kasus Covid-19
tertinggi di Indonesia. Tingginya jumlah kasus di
DKI Jakarta membuat pemerintah mengambil ke-
bijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).
Pembatasan yang dilakukan di DKI Jakarta mewa-
jibkan perkantoran/tempat kerja untuk melakukan
Work From Home (WFH) terhadap 75 persen
pekerja, pembatasan jam operasional pusat perbel-
anjaan dan restoran hingga pukul 19.00 WIB, ter-
hentinya fasilitas umum dan kegiatan sosial budaya,
serta pembatasan kapasitas transportasi. Pem-
batasan ini menyebabkan perusahaan rugi dan men-
gambil tindakan pemutusan hubungan kerja (PHK)
bagi pekerjanya. Akibatnya sektor formal di DKI
Jakarta kehilangan 453.295 pekerja. Akan tetapi
hanya 259.397 pekerja yang mampu diserap oleh
scktor informal schingga 193.698 orang kehilangan
pekerjaan (BPS 2020).

Ditinjau menurut karakteristiknya (Tabel 1),
persentase pengangguran usia muda juga meningkat
pada tahun 2020 untuk setiap kategori. Karakter-
istik pengangguran usia muda di Pulau Jawa serupa
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"Tabel 1

Gambaran pengangguran usia muda di Pulau Jawa tahun 2019 dan
2020 menurut karakteristik

Variabel Kategori 2019 2020
Perempuan 19,97% 22,05%
Jenis Kelamin -
Laki-laki 21,91% 25,63%
Perdesaan 21,69% 21,62%
Tempat Tinggal .
Perkotaan 20,83% 25,24%
SMP kebawah 17,33% 18,11%
Tingkat Pendidikan
Minimal SMA 23,01% 26,83%
> 1 tahun 17,92% 20,89%
Waktu Lulus
< 1 tahun 41,37% 42,67%
Status Perkawinan Pernah Kawin 8,49% 10,17%
Belum Kawin 23,74% 26,58%
Punya 22,.87% 30,46%
, Migran 11,60% 17,63%
Status Migrasi ,
Non-Migran 21,40% 24.27%

Sumber: Sakernas Agustus 2019 dan Agustus 2020 (diolah)

pada tahun 2019 dan 2020, yaitu persentase an-
gkatan kerja usia muda berjenis kelamin laki-laki
vang menganggur lebih tinggi daripada perempuan.
Merujuk pada angkatan kerja di Pulau Jawa, pro-
porsi angkatan kerja laki-laki lebih banyak daripada
perempuan. Hal ini mengakibatkan peluang kerja
laki-laki menjadi lebih rendah karena ketatnya per-
saingan untuk mendapatkan pekerjaan. Oleh karena
itu, persentase laki-laki usia muda yang menganggur
lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Is S p l

Selain itu, persentase pengangguran lebih
tinggi pada yang berpendidikan minimal SMA. Hal
ini terjadi karena angkatan kerja usia muda yang
berpendidikan rendah tidak pilih-pilih untuk terli-
bat dalam kegiatan ekonomi. Mercka tidak memi-
liki banyak pertimbangan dalam mencari pekerjaan.
Sebaliknya, angkatan kerja dengan pendidikan
yang lebih tinggi cenderung pemilih dalam mencari
pekerjaan (Ahmad dan Azim 2010). Akibatnya mer-
cka yang berpendidikan lebih tinggi akan cenderung
menganggur. Disamping itu, fresh graduate atau lu-

lusan baru juga menghadapi peluang pengangguran
yang lebih tinggi dibandingkan yang lulus lebih dari
setahun terakhir. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Borjas (2013) bahwa lulusan baru memiliki peluang
vang lebih tinggi untuk menganggur saat memasuki
pasar tenaga kerja.

Angkatan kerja usia muda yang belum kawin
menghadapi tingkat pengangguran yang lebih tinggi.
Hal ini karena tanggung jawab yang dimiliki oleh
mereka yang belum kawin lebih rendah dibanding-
kan yang pernah kawin. Ketika angkatan kerja usia
muda memutuskan untuk menikah, maka ia tidak
hanya mengemban tanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri, tetapi juga anggota kel-
uarga lainnya seperti pasangan, anak, saudara, dan
orang tua. Untuk memenuhi kewajiban tersebut,
maka mereka akan lebih berinisiatif untuk bekerja

(ILO 2007).

Pengangguran lebih tinggi pada angkatan
kerja usia muda yang memiliki pengalaman kerja
dibandingkan yang tidak memiliki pengalaman kerja.
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Hal ini sejalan dengan temuan Aryati et al. (2014)
bahwa pengalaman kerja dapat dijadikan sebagai
modal tawar menawar untuk mendapatkan pekerjaan
vang sesuai. Angkatan kerja yang memiliki pengala-
man kerja cenderung lebih selektif dalam memilih
pekerjaan, sehingga mereka lebih cenderung untuk
menganggur dibandingkan yang tidak memiliki pen-
galaman kerja. Pada 'Tabel 1 juga terlihat bahwa
terjadi peningkatan pengangguran usia muda yang
memiliki pengalaman kerja. Alasan peningkatan
persentase pengangguran yang memiliki pengalaman
kerja pada tahun 2020 karena maraknya PHK se-
lama pandemi Covid-19.

Baik pada tahun 2019 maupun 2020, ang-
katan kerja usia muda yang merupakan penduduk
asli Pulau Jawa (non-migran) memiliki persentase
pengangguran yang lebih tinggi dibandingkan mi-
gran. Rendahnya persentase migran yang mengang-
gur terjadi karena angkatan kerja usia muda yang
melakukanmigrasi - telah  membekali diri  dengan
keahlian dan kompetensi sebelum bermigrasi. Hal ini

mengaki batkan mereka memiliki peluang lebih besar
untuk masuk ke dalam pasar tenaga kerja dibanding-
kan angkatan kerja usia muda non-migran.

Diamati dari tempat tinggalnya, terdapat pe-
rubahan ciri pengangguran pada tahun 2019 dan
2020. Pada tahun 2019, persentase angkatan kerja
usia muda yang menganggur di daerah pedesaan
lebih tinggi dibandingkan perkotaan. Berkebalikan
dengan kondisi sebelumnya, pada tahun 2020,
persentase pengangguran usia muda di daerah
perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaan.
Hal ini menunjukkan bahwa persentase penganggu-
ran di daerah pedesaan mengalami penurunan dan
disaat bersamaan terjadi peningkatan penganggu-
ran di daerah perkotaan. Peningkatan persentase
pengangguran di daerah perkotaan terjadi akibat
menurunnya jumlah lowongan pekerjaan di daerah
perkotaan selama masa pandemi Covid-19.

Selanjutnya, apabila dilakukan analisis infer-
ensia dengan regresi logistik biner, diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 2
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Logistik Biner
Variabel Keterangan ) p-value exp (B)

Konstanta -2,758 0,000 0,063
X, Jenis Kelamin(1) -0,159 0,000 0,853
X, Tempat 'T'inggal(1) -0,161 0,000 0,851
X, Tingkat Pendidikan(1) 0,114 0,004 1,120
X, Waktu Lulus(1) 1,140 0,000 3,126
X, Status Perkawinan(1) 1,091 0,000 2,978
X, Pengalaman Kerja(1) -0,403 0,000 0,668
X. Status Migrasi(1) 0,602 0,000 1,826
X, "Tahun(1) 0,401 0,024 1,493
XX Tempat 'T'inggal(1) * Tahun(1) 0,207 0,000 1,230
XX Tingkat Pendidikan(1) * "Tahun(1) 0,189 0,000 1,209
X, X, Pengalaman Kerja(1) * "Tahun(1) -0,376 0,000 0,687
X. X, Status Migrasi(1) * Tahun(1) -0,334 0,049 0,716
Likelihood ratio test 0,000
Hosmer-lemeshow test 0,369

Sumber: Sakernas Agustus 2019 dan Agustus 2020 (diolah)

Jurnal Studi Pemuda 10(2), 2021
www jurnal.ugm.ac.idjurnalpemuda

107



Merlani Thereza Br: Saragih, Hardius Usman

Pada uji kesesuaian model, diperoleh nilai
p-value (0,369) > a (0,05). Maka dapat disimpul-
kan dengan tingkat signifikansi 5 persen, model
vang terbentuk telah sesuai untuk menjelaskan sta-
tus pengangguran usia muda di Pulau Jawa. Kemu-
dian hasil pengujian secara simultan menunjukkan
nilai p-value (0,000) < a (0,05), artinya terdapat
minimal satu variabel penjelas yang berpengaruh
signifikan terhadap status pengangguran usia muda
di Pulau Jawa.

Untuk mengetahui variabel-variabel penjelas
apa saja yang signifikan mempengaruhi status pen-
gangguran usia muda, dilakukan uji parsial. Pada
tingkat signifikansi 5 persen, variabel penjelas yang
secara signifikan mempengaruhi status penganggu-
ran usia muda di Pulau Jawa adalah jenis kelamin,
tempat tinggal, tingkat pendidikan, waktu Tulus, sta-
tus perkawinan, pengalaman kerja, status migrasi,
tahun, interaksi tempat tinggal dan tahun, interaksi
tingkat pendidikan dan tahun, interaksi pengalaman
kerja dan tahun, serta interaksi status migrasi dan
tahun. Sementara, variabel interaksi jenis kelamin
dan tahun, interaksi waktu lulus dan tahun, serta in-
teraksi status perkawinan dan tahun tidak berpen-
garuh signifikan schingga dikeluarkan dari model.
Oleh karena itu, model regresi logistik biner yang
terbentuk adalah sebagai berikut:

menunjukkan bahwa semakin banyak perempuan
usia muda yang memilih untuk bekerja daripada
hanya mengurus rumah tangga (Soeprobo 2002).
Perempuan umumnya bersedia bekerja meskipun
bekerja dibawah jam kerja normal sebagai pekerja
paruh waktu (Ningrum 2013).

Dilihat berdasarkan tempat tinggalnya, ang-
katan kerja usia muda yang tinggal di pedesaan lebih
cenderung untuk menganggur dibandingkan yang
tinggal di perkotaan. Hal ini sesuai dengan hasil pe-
nelitian Ashshiddiq dan Nooraeni (2019) bahwa
pemuda yang tinggal di daerah pedesaan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk menganggur
dibandingkan yang tinggal di perkotaan. Saat ini,
pekerjaan yang ada di pedesaan menjadi kurang di-
minati oleh usia muda karena adanya pola pikir
bahwa pendapatan dan produktivitas yang diperoleh
di perdesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan.
Hal ini menyebabkan angkatan kerja usia muda
lebih memilih untuk keluar dari pekerjaan yang
ada di pedesaan (Ningrum 2013). Di samping itu,
struktur perekonomian di Pulau Jawa juga berubah
dari agraris menjadi bersifat industrialis. Pergeseran
struktur ekonomi ini menyebabkan ketersediaan
lapangan pekerjaan di sektor industri yang umumnya
berada di wilayah perkotaan menjadi lebih banyak
dibandingkan sektor pertanian yang merupakan
sektor pekerjaan andalan di pedesaan. Oleh karena

0,376\ X, 0,334\ X,

S - 2758 - 0,159 X, - O,161N,+ O,114X, + 114X, + 1,09IX,
- 0,403X,+0,602X .+ 0,401 X;+ 0,207X X+ 0,189X X, (2)

A.  Pengaruh Karakteristik Angkatan Kerja Usia
Muda terhadap Status Pengangguran Usia Muda di

Pulau Jawa Tahun 2019 dan 2020

Berdasarkan Tabel 1, diketahui kecend-
erungan angkatan kerja usia muda berjenis ke-
laki-laki

lebih tinggi dibandingkan perempuan. Temuan

lamin untuk  menjadi  pengangguran
ini mengindikasikan bahwa diskriminasi dalam
hal ketenagakerjaan bagi perempuan di Pulau
Jawa sudah tidak ditemukan. Perempuan di Pulau
Jawa  memiliki kesempatan kerja yang hampir
sama dengan laki-laki. Selain itu, temuan ini juga

itu, kesempatan kerja di perdesaan lebih rendah dan
mengakibatkan tingginya kecenderungan angkatan
kerja di pedesaan untuk menganggur.

Tingkat pendidikan angkatan kerja usia muda
di Pulau Jawa menunjukkan bahwa angkatan kerja
yang berpendidikan minimal SMA memiliki ke-
cenderungan menganggur yang lebih tinggi diband-
ingkan yang berpendidikan SMP kebawah. Pen-
gangguran pada angkatan kerja yang berpendidikan
minimal SMA menunjukkan bahwa telah terjadi
fenomena pengangguran terdidik. Angkatan kerja
usia muda yang terdidik cenderung lebih selekdif
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dan idealis dalam memilih pekerjaan yang berkual-
itas dengan pertimbangan standar gaji dan gengsi.
Hal ini berkaitan dengan reservation wage (w), di-
mana sescorang akan memilih untuk menganggur
apabila upah pasar (wage marker) yang ditawarkan
perusahaan lebih rendah dibandingkan upah res-
ervasi angkatan kerja (Borjas 2013). Selain itu,
menurut Nagib dan Ngadi (2008), angkatan kerja
terdidik umumnya bukan berasal dari keluarga ku-
rang mampu karena dapat membiayai pendidikan
yang relatif besar. Oleh karena itu angkatan kerja
usia muda yang terdidik dapat bertahan untuk tetap
menganggur karena adanya bantuan biaya dari kel-
uarga. Sedangkan angkatan kerja yang berpendi-
dikan SMP ke bawah umumnya tidak mampu untuk
melakukan hal yang sama, schingga akan memilih
untuk bekerja meskipun dengan pekerjaan yang
tidak sesuai keinginan.

Selain tingkat pendidikan, waktu lulus juga
mempengaruhi status pengangguran usia muda. An-
gkatan kerja usia muda yang lulus setahun tera-
khir (fresh graduate) lebih cenderung untuk men-
jadi pengangguran dibandingkan yang lulus lebih
dari setahun terakhir. Hossain et al. (2018) men-
yatakan bahwa pengangguran pada fresh grad-
uate dikarenakan mereka belum memiliki keter-
ampilan dalam bekerja. Kondisi ini membuat para
pemberi kerja memiliki pandangan skeptis ter-
kait kompetensi kerja, serta kemampuan sosial dan
ctika bekerja yang dimiliki oleh para fresh graduate
(Manpower Group 2012 dalam Ningrum 2013).
Dengan kondisi tersebut, angkatan kerja usia muda
yang lulus dalam setahun terakhir (fresh graduatc)
akan cenderung menganggur. Karena untuk masuk
ke pasar kerja, mereka tidak hanya bersaing dengan
sesama fresh graduate, tetapi juga dengan angkatan

kerja yang sudah lulus terlebih dahulu (BPS 2020).

Berdasarkan status perkawinan, angkatan
kerja usia muda yang belum kawin memiliki ke-
cenderungan yang lebih tinggi untuk menganggur
dibandingkan yang pernah kawin. Hasil ini se-
jalan dengan hasil penelitian Alawad et al. (2020).
Pengangguran pada angkatan kerja usia muda yang
belum kawin disebabkan karena kelompok ini belum
memiliki tuntutan ekonomi keluarga, schingga

kurang termotivasi untuk segera mendapatkan
pekerjaan dan masih dapat menganggur hingga me-
nemukan pekerjaan yang sesuai. Sedangkan indi-
vidu yang pernah kawin akan cenderung bekerja
agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga (Tirtosu-
darmo 1994). Oleh karena itu, angkatan kerja usia
muda yang belum kawin lebih cenderung untuk
menjadi pengangguran dibandingkan yang pernah
kawin.

Pengalaman  kerja  menunjukkan  kecend-
erungan menganggur pada angkatan kerja usia
muda yang memiliki pengalaman kerja lebih tinggi
dibandingkan yang tidak memiliki pengalaman
kerja. Menurut Aryati et al. (2014), angkatan kerja
yang punya pengalaman kerja cenderung menjadi
pengangguran karena mereka lebih selektif dalam
mempertimbangkan pekerjaan yang dianggap lebih
baik daripada pekerjaan sebelumnya.

Angkatan kerja usia muda non-migran lebih
cenderung menganggur dibandingkan migran. Has-
tuti et al. (2011) menyatakan bahwa penduduk mi-
gran akan lebih mudah untuk mendapatkan peker-
jaan dibandingkan non-migran karena sebelum
bermigrasi, para migran sudah mempersiapkan diri
agar memiliki kualitas yang lebih baik dari segi pen-
didikan dan kinerja. Selain itu, migran biasanya
hanya akan bermigrasi ke tempat yang dipastikan
dapat memberikan taraf hidup yang lebih baik, sep-
erti tempat yang lebih mudah mendapatkan peker-
jaan (Simanjuntak 1985). Oleh karena itu, non-mi-
gran menjadi lebih cenderung untuk menganggur
dibandingkan migran.

B. Pengaruh 'Terjadinya Pandemi Covid-19 pada
Tahun 2020 terhadap Pengangguran Usia Muda di
Pulau Jawa

Informasi  mengenai  pengaruh  pandemi
covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 terhadap
pengangguran usia muda di Pulau Jawa dapat diper-
oleh nilai exp (B") pada variabel tahun dan variabel
interaksi tahun dengan variabel penjelas lainnya.
Variabel interaksi yang signifikan menunjukkan
bahwa kondisi status pengangguran usia muda ber-
beda pada tahun 2019 (sebelum pandemi Covid-19)
dan tahun 2020 (saat pandemi Covid-19).
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Pada tahun 2020 kecenderungan angkatan
kerja usia muda untuk menjadi pengangguran sebesar
1,493 kali dibandingkan pada tahun 2019. Dengan
kata lain, kecenderungan angkatan kerja usia muda
di Pulau Jawa untuk menganggur lebih tinggi saat
pandemi Covid-19 dibandingkan sebelum pandemi
Covid-19. Terjadinya pandemi Covid-19 pada tahun
2020 mengakibatkan kondisi pasar tenaga kerja
menjadi tidak stabil (BPS 2020). Pandemi menye-
babkan banyak tenaga kerja yang mengalami PHK
schagai akibat terganggunya kegiatan operasional
perusahaan. Selain itu, jumlah lowongan pekerjaan
yang menurun sclama masa pandemi juga menye-
babkan penyerapan tenaga kerja menjadi tidak mak-
simal.

Dilihat tempat
kondisi pengangguran usia muda di Pulau Jawa
berbeda pada situasi sebelum dan saat pandemi
Covid-19. Pada tahun 2020, kecenderungan ang-
katan kerja usia muda untuk menganggur di daerah
perkotaan sebesar exp((-0,161) + 0,207) = 1,047
kali dibandingkan yang tinggal di dacrah pedesaan.
Walter (2020) menyatakan bahwa dampak pan-
demi Covid-19 lebih besar di daerah perkotaan yang
umumnya didominasi oleh sektor industri dan jasa.
Tingginya kecenderungan menganggur pada ang-
katan kerja di perkotaan menunjukkan bahwa saat
pandemi Covid-19, daerah pedesaan lebih siap dan
lebih banyak menyerap tenaga kerja dibandingkan
perkotaan.

berdasarkan tinggalnya,

Kondisi pengangguran usia muda di Pulau
Jawa juga berbeda pada situasi sebelum dan saat
pandemi Covid-19 apabila ditinjau berdasarkan
karakteristik tingkat pendidikan dan pengalaman
kerja. Kecenderungan menganggur di tahun 2020
bagi angkatan kerja usia muda yang berpendidikan
minimal SMA sebesar exp(0,114+0,189) = 1,354
kali dibandingkan angkatan kerja usia muda yang
berpendidikan SMP kebawah. Sementara kecend-
erungan angkatan kerja usia muda yang mempunyai
pengalaman kerja untuk menjadi pengangguran se-
besar 1/exp((-0,403)-0,376) = 2,179 kali diband-
ingkan yang tidak mempunyai pengalaman kerja. Hal
ini berarti pandemi Covid-19 menyebabkan pening-
katan kecenderungan menganggur angkatan kerja

usia muda yang berpendidikan minimal SMA dan
berpengalaman kerja.

Pendidikan dan pengalaman kerja berkaitan
dengan kompetensi yang dimiliki oleh angkatan
kerja. Angkatan kerja usia muda yang berpendidikan
minimal SMA ataupun yang mempunyai pengalaman
kerja memiliki kecenderungan untuk mencari peker-
jaan di sektor formal. Di sisi lain, pandemi Covid-19
menyebabkan lowongan pekerjaan di sektor formal
menurun  karena  perusahaan  memutuskan untuk
mengurangi lowongan pekerjaan, bahkan melakukan
PHK terhadap pekerja yang ada (Dewi et al. 2020).
Fenomena penurunan  permintaan  tenaga  kerja
menyebabkan surplus tenaga kerja. Akibatnya ke-
cenderungan menganggur bagi angkatan kerja usia
muda yang berpendidikan minimal SMA atau yang
memiliki pengalaman kerja meningkat saat pandemi

Covid-19.

Berdasarkan status migrasi, kondisi pengang-
guran usia muda di Pulau Jawa berbeda pada situasi
sebelum dan saat pandemi Covid-19. Pada tahun
2020, kecenderungan angkatan kerja usia muda
non-migran untuk menjadi pengangguran sebesar
exp(0,602-0,334) = 1,307 kali dibandingkan mi-
gran. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi Covid-19
menyebabkan penurunan kecenderungan angkatan
kerja usia muda non-migran untuk menjadi pengang-
guran. Penurunan kecenderungan menganggur di-
duga karena tingginya kasus terkonfirmasi positif
Covid-19 di Pulau Jawa schingga menyebabkan an-
gkatan kerja migran lebih memilih untuk kembali ke
dacrah asal karena khawatir tertular oleh virus co-
rona. Selain itu, menurut Khanna (2020), kebijakan
pembatasan sosial menyebabkan banyak migran akan
kembali ke daerah asalnya. Bagi pekerja migran, khu-
susnya yang mengalami PHK, kembali ke daerah
asal merupakan salah satu upaya untuk menata hidup
kembali dengan mencari pekerjaan baru (Hastuti
et al. 2011). Kondisi tersebut mengakibatkan per-
saingan dalam mendapatkan pekerjaan bagi non-mi-
gran menjadi lebih mudah, schingga kecenderungan
untuk menganggur pun menurun.

KESIMPULAN DAN SARAN

110

Jurnal Studi Pemuda 10(2), 2021
www jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda




Analisis Pengangguran Usia Muda di Pulau Jawa Sebelum dan Saat

Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 menyebabkan kondisi
ketenagakerjaan menjadi  tidak stabil, akibatnya
tingkat pengangguran usia muda di Pulau Jawa
meningkat. ‘Temuan penelitian ini  menunjukkan
variabel-variabel ~ yang  mempengaruhi
status pengangguran usia muda di Pulau Jawa se-
belum dan saat pandemi Covid-19 adalah jenis ke-
lamin, tempat tinggal, tingkat pendidikan, waktu
lulus, status perkawinan, pengalaman kerja dan
status migrasi. Kecenderungan menjadi pengang-
guran lebih tinggi pada angkatan kerja usia muda la-
ki-laki, tinggal di pedesaan, berpendidikan minimal
SMA, lulus dari pendidikan tertinggi dalam setahun
terakhir, belum kawin, memiliki pengalaman kerja,
dan non-migran.

bahwa

Selain itu, terjadinya pandemi Covid-19
pada tahun 2020 berpengaruh terhadap pengang-
guran usia muda di Pulau Jawa. Kondisi pengang-
guran usia muda berbeda pada tahun 2019 (sebelum
pandemi Covid-19) dan tahun 2020 (saat pan-
demi Covid-19) apabila ditinjau berdasarkan tempat
tinggal, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
status migrasi. Perubahan yang terjadi akibat pan-
demi Covid-19 diantaranya perubahan kecend-
erungan menganggur yang lebih tinggi dari pedesaan
ke perkotaan, peningkatan kecenderungan men-
ganggur pada angkatan kerja usia muda yang berpen-
didikan minimal SMA, peningkatan kecenderungan
menganggur pada angkatan kerja usia muda yang
memiliki pengalaman kerja, dan penurunan kecend-
erungan menganggur pada angkatan kerja usia muda
yang non-migran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat be-
berapa saran yang dapat diajukan, yaitu pelaksa-
naan regulasi terkait perlindungan tenaga kerja (UU
No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan) se-
lama pandemi Covid-19 harus mempertimbangkan
kepentingan perkembangan operasional perusahaan
dan hak-hak pekerja. Kemudian, pemerintah fokus
pada pemulihan sektor-scktor pekerjaan yang ter-
dampak pandemi Covid-19, khususnya yang berada
di dacrah perkotaan. Cara yang dapat dilakukan
adalah melaksanakan program pengembangan ino-
vasi dan keterampilan, seperti pelatihan  bisnis
dan kewirausahaan. Pemerintah juga dapat men-

dorong angkatan kerja usia muda agar dapat men-
ciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri dengan
menjadi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dan bergabung dengan platform digital
atau membentuk szartup. Hal ini juga dapat diiringi
dengan usaha dari angkatan kerja usia muda, khu-
susnya yang terdidik dan memiliki pengalaman kerja
agar mengasah kemampuan dan potensi yang dimi-
liki dengan memanfaatkan ilmu dan pengetahuan
di bidang teknologi. Dengan modal kemampuan
tersebut, angkatan kerja diharapkan tidak bergan-
tung pada lowongan pekerjaan yang semakin sedikit
dan laju penyebaran virus Covid-19 tetap dapat di-
hambat. Selain itu, pemerintah dan masyarakat di-
harapkan dapat bekerjasama untuk memaksimalkan
potensi pedesaan di Pulau Jawa sebagai lahan lapa-
ngan pekerjaan yang lebih produktif, seperti mem-
produksi hasil perkebunan dan menciptakan produk
kesenian. Pemerintah juga dapat mengoptimalkan
lembaga jaminan sosial terkait ketenagakerjaan
untuk melakukan pendataan bagi para pencari kerja
serta mengoptimalkan layanan job canvassing se-
hingga mempermudah angkatan kerja usia muda,
khususnya non-migran dalam mengakses informasi
lowongan pekerjaan yang ada di Pulau Jawa.
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